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Abstract  

Preservice mathematics teachers will eventually become mathematics teachers and teach 

mathematics in schools to students. Therefore, it is important to assess the numeracy skills of 

preservice mathematics teachers to develop their numeracy skills, which will positively impact 

students once they start teaching in schools. This study aims to describe the numeracy skills of 

preservice mathematics teachers about numeracy, including how well they can explore 

mathematical concepts in problems related to numeracy. This study is a qualitative descriptive. 

The subjects of this study are 28 mathematics education students from the University of 

Mataram. The instruments used in this study are questionnaires and tasks containing numeracy 

problems using the Sasak cultural context. Data analysis employs descriptive qualitative 

analysis, which includes data transcription, categorization, data presentation, description of the 

numeracy skills of teacher candidates, and conclusion. The results show that, in general, 

students have not been able to distinguish between numeracy and mathematics. Additionally, 

students still face difficulties in designing numeracy-oriented learning, especially using the socio-

cultural context. 
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Abstrak  

Mahasiswa calon guru matematika nantinya akan menjadi guru matematika dan mengajarkan 

matematika di sekolah kepada siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui kemampuan 

numerasi mahasiswa calon guru matematika agar mereka dapat mengembangkan kemampuan 

numerasi yang dimilikinya sehingga nantinya akan berdampak positif bagi siswa saat mereka 

sudah mengajar di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

numerasi mahasiswa calon guru matematika terkait dengan numerasi termasuk bagaimana 

kemampuan mereka dalam mengeksplorasi konsep matematika dalam permasalahan yang 

berkaitan dengan numerasi. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan matematika Universitas Mataram berjumlah 28 

orang. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket dan tugas yang berisi permasalahan 

numerasi dengan menggunakan konteks budaya Sasak. Analisis data menggunakan analisis 

kualilatif deskriptif yang terdiri dari mentranskrip data, kategorisasi, penyajian data dan 

deskripsi kemampuan numerasi mahasiswa calon guru dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum belum dapat membedakan numerasi 

dan matematika. Selain itu, mahasiswa masih kesulitan dalam mendesain pembelajaran yang 

berorientasi pada kemampuan numerasi khususnya menggunakan konteks sosial budaya.    

Kata Kunci: numerasi, ethnomatematika, permainan tradisional 
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1. PENDAHULUAN  

Numerasi kini menjadi prioritas internasional dalam pendidikan. Pemerintah, 

pendidik, dan pembuat kebijakan diseluruh dunia telah menyatakan bahwa numerasi 

adalah kemampuan yang harus dimiliki setiap orang untuk memenuhi tuntutan 

kehidupan sehari-hari (Goos et al., 2019; OECD, 2021). Hal ini didorong oleh hasil 

penilaian internasional seperti PISA dan TIMSS yang mengakibatkan restrukturisasi 

besar-besaran kurikulum internasional (Bennison, 2022; Liljedahl, 2015). Begitupula di 

Indonesia dimana numerasi menjadi salah satu kompetensi yang dinilai dalam 

Asesmen Kompetensi Minimum (Kemendikbud, 2020). 

Secara umum kemampuan numerasi yang dimiliki anak dapat dijadikan dasar untuk 

memprediksi kemampuan matematikanya di masa depan (Zhu & Chiu, 2019). 

Keterampilan membandingkan, menafsirkan angka, berhitung, memahami nilai tempat 

angka, membaca data dan pengetahuan logika terkait numerasi terbukti relevan 

dengan kebutuhan seluruh aspek dunia kerja. Untuk mengembangkan kemampuan 

numerasi pada siswa tentunya tidak lepas dari peran guru dalam prosesnya. Guru yang 

mempunyai kemampuan numerasi yang baik diharapkan dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap perkembangan numerasi siswanya (Geiger, 2016).  

Hasil TIMSS dan PISA selama beberapa dekade terakhir menunjukkan upaya para 

pendidik dan badan pemerintah di seluruh dunia untuk meningkatkan kemampuan 

numerasi khususnya siswa mereka di sekolah. Begitupula di Indonesia melalui program 

Kampus Mengajar dimana salah fokus utama program tersebut yaitu peningkatan 

kemampuan numerasi siswa SD, SMP dan SMK. Pengetahuan guru terkait dengan 

numerasi merupakan pengetahuan yang paling penting dan perlu dikembangkan oleh 

guru. Tidak hanya itu, tetapi kemampuan guru dalam mengajarkan numerasi juga 

sangat diperlukan. Keterampilan numerasi yang kuat sangat penting agar guru dan 

pendidik dapat dengan baik mendesain pembelajaran mereka di kelas (Hall & Forgasz, 

2018). 

Kompetensi calon guru di bidang numerasi dan matematika telah diakui secara luas 

sebagai hal yang penting dalam komunitas pendidikan (Hine, 2015; Young-Loveridge et 

al., 2012). Lebih lanjut, Galligan (2013) menyoroti perlunya menanamkan kemampuan 

numerasi dalam perkuliahan di perguruan tinggi dan menyarankan bahwa ada tiga 

elemen penting untuk menanamkan kemampuan numerasi tersebut. Galligan 

mengemukakan bahwa kompetensi matematika kontekstual sangat penting bagi 

mahasiswa. Kemampuan numerasi akademik sangat penting bagi calon guru karena 

mereka berpotensi bekerja dengan generasi muda kita (Hine, 2015), sehingga penting 

bagi akademisi pendidikan untuk memahami level kompetensi numerasi yang dimiliki 

siswa mereka saat ini. Level numerasi ini dapat ditentukan melalui pengujian 

keterampilan saat ini dalam berbagai bidang matematika (Fox & Surteees, 2010; 

Galligan, 2013; Galligan & Hobohm, 2015). 
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Mahasiswa calon guru matematika nantinya akan menjadi guru matematika dan 

mengajarkan matematika di sekolah. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui 

kemampuan numerasi mahasiswa calon guru matematika (Nuraini & Humaidi, 2020) 

dengan harapan nantinya mereka dapat mengembangkan kemampuan numerasi yang 

dimilikinya sehingga nantinya akan berdampak positif saat mereka sudah mengajar di 

sekolah. Calon guru matematika dengan kemampuan numerasi yang baik akan 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep matematika dasar dan 

kompleks. Hal ini memungkinkan mereka untuk menjelaskan konsep tersebut dengan 

cara yang lebih jelas dan efektif kepada siswa. 

Mengajarkan numerasi yang efektif melibatkan banyak hal, namun kehati-hatian guru 

dalam memilih dan mengevaluasi contoh-contoh yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dapat mengurangi kesalahpahaman siswa tentang konsep matematika 

penting. Membuat dan menggunakan contoh yang tepat dan efektif merupakan 

tantangan tersendiri bagi guru karena cara serta pilihan contoh dapat membantu atau 

jurstru malah menghambat pembelajaran (Muir, 2007). 

Sebagai calon guru, mahasiswa pendidikan di program studi S1 pendidikan matematika 

didorong untuk mampu menyusun masalah-masalah yang berkaitan dengan numerasi 

karena pentingnya tugas tersebut dapat membantu mereka mempersiapkan siswa 

dengan kemampuan numerasi yang baik (termasuk melek matematika) (Blum & Niss, 

1991; Stacey & Turner, 2015) dan meningkatkan kemampuan transfer matematika ke 

konteks lain. Namun untuk memenuhi kriteria tugas (permasalahan) numerasi yang 

sesuai dengan kriteria tersebut tersebut, calon guru seringkali mengalami kesulitan 

dalam seperti hanya mampu menyusun permasalahan sederhana dan one step solution, 

latihan dan tugas dengan tuntutan kognitif tingkat rendah (prosedur) tanpa adanya 

koneksi, domain tugas yang terbatas seperti operasi aritmatika, atau bahkan tugas-

tugas non-matematis atau tugas yang tidak dapat diselesaikan, yang mencakup 

informasi yang kosong atau tidak mencukupi (Kiliç, 2013; Kohar et al., 2019; Leavy & 

Hourigan, 2020; Zulkardi & Kohar, 2018). Mengenai desain tugas numerasi, mahasiswa 

juga dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan masalah otentik menggunakan 

konteks dunia nyata (Sevinc & Lesh, 2022; Siswono et al., 2018; Tout & Spithill, 2015). 

Singkatnya, permasalahan penyelesaian tugas, peningkatan tuntutan kognitif pada 

tingkat yang lebih tinggi, dan keaslian tugas menjadi penting bagi pengalaman calon 

guru dalam pengajuan masalah. 

Salah satu konteks dunia nyata yang dapat digunakan dalam mengajarkan konsep 

matematika yaitu budaya yang dikenal dengan ethnomatematika. Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa terdapat konsep-konsep matematika yang terdapat 

dalam budaya di Nusa Tenggara Barat (Junaidi et al., 2021; Novitasari et al., 2022, 

2023) dan penggunaannya dalam desain pembelajaran di kelas memberikan dampak 

yang positif terhadap hasil belajar siswa (Sari et al., 2024) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Zulkardi & Kohar (2018) menunjukkan bahwa calon 

guru memerlukan bantuan untuk memastikan struktur bahasa dan penggunaan 

konteksnya realistis. Terlihat jelas bahwa mereka harus memiliki pemahaman yang 

kuat dalam membuat dan menerapkan latihan numerasi praktis. Kesulitan dalam 

menyusun atau membuat tugas ataupun latihan terkait dengan numerasi, terutama 

ketika menggunakan konteks budaya lokal, terletak pada bagaimana menerjemahkan 

konteks tersebut ke dalam permasalahan dunia nyata yang berkaitan dengan 

permasalahan numerasi (Paolucci & Wessels, 2017). Penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa hanya sedikit tugas yang dibuat dapat 

mencapai tingkat penggunaan konteks dan proses kognitif tertinggi (memerlukan 

matematisasi dan meningkatkan keterampilan penalaran di kalangan siswa). 

Penelitian ini dirasa penting untuk mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa 

calon guru pendidikan matematika terkait dengan numerasi khususnya dalam 

menyusun permasalahan dan menyelesaikan permasalahan numerasi yang berkaitan 

dengan konteks budaya. Studi ini menyoroti pentingnya memberikan kesempatan 

kepada calon guru matematika untuk bekerja dengan konteks dunia nyata, khususnya 

budaya ketika mengembangkan keterampilan dalam membuat suatu permasalahan 

terkait dengan numerasi. 

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana kemampuan numerasi mahasiswa calon guru matematika. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan matematika Universitas 

Mataram semester VII yang berjumlah 28 orang. Instrumen dalam penelitian ini 

berupa tugas numerasi dengan menggunakan konteks budaya lokal Nusa Tenggara 

Barat untuk menganalisis bagaimana kemampuan numerasi yang dimiliki mahasiswa 

(Gambar 1). Selain tes, angket juga diberikan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan mahasiswa terkait dengan numerasi dan bagaimana kemampuan mereka 

dalam mendesain pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan numerasi. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dengan 

mendeskripsikan bagaimana kemampuan numerasi mahasiswa dan bagaimana 

kemampuan mereka dalam mengeksplorasi konteks budaya yang berorientasi pada 

kemampuan numerasi. Teknik analisis data kualitatif mengikuti konsep yang diberikan 

Miles et al. (2014) dengan tahapan mentranskrip data, kategorisasi, penyajian data dan 

deskripsi kemampuan numerasi mahasiswa kemudian penarikan kesimpulan. 
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Gambar 1. Contoh permasalahan yang diberikan kepada mahasiswa terkait numerasi dengan 

menggunakan konteks budaya lokal suku Sasak 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan numerasi mahasiswa calon 

guru matematika melalui pemberian angket dan permasalahan numerasi dengan 

konteks budaya lokal. Berikut adalah respon mahasiswa ketika ditanya pengetahuan 

mereka terkait dengan numerasi. 

       
                             (a)                                     (b) 

Gambar 2. Respon mahasiswa terkait pengetahuan awal mengenai numerasi 

 

Seluruh mahasiswa menjawab pernah mendengar terkait dengan numerasi ketika 

mereka ditanya apakah pernah mendengar terkait dengan numerasi. Namun, hanya 

18% 

32% 
50% 

Apakah Anda tahu apa itu 

numerasi? 

Iya Tidak Tidak Yakin

29% 

71% 

Pernah atau tidak 

mengajarkan numerasi? 

Pernah Tidak Pernah
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18% (5 orang) mahasiswa yang mengetahui apa yang dimaksud dengan numerasi  

seperti tampak pada Gambar 2a. Sedangkan lainnya tidak yakin bahkan tidak tahu 

mengenai apa itu numerasi. Lebih lanjut, ketika ditanyakan apakah selama ini 

mahasiswa pernah mengajarkan numerasi, 71% menjawab tidak pernah (Gambar 2b). 

Hal ini salah satunya dikarenakan mereka tidak tahu apa itu numerasi sehingga 

mereka tidak yakin apakah yang selama ini sudah mereka ajarkan merupakan contoh 

pengajaran numerasi atau bukan.  

Berdasarkan data angket mahasiswa tentang numerasi, mahasiswa cenderung 

kesulitan membedakan antara numerasi dan matematika. Mahasiswa menganggap 

numerasi dan matematika adalah hal yang sama. Mereka berpendapat bahwa fokus 

utama dalam numerasi adalah keterampilan siswa dalam melakukan perhitungan. Hal 

tersebut berbeda dengan pengertian numerasi yaitu keterampilan mengembangkan 

pemikiran logis dan strategi penalaran dalam aktivitas sehari-hari dalam konteks 

kehidupan nyata lintas mata pelajaran (Getenet, 2022). Keterampilan numerasi 

mencakup pemahaman konsep matematika dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut 

dalam situasi praktis. Kecakapan dalam numerasi lebih dari sekedar kemahiran 

komputasi, melainkan mencakup kapasitas untuk mengatasi tantangan kehidupan 

nyata yang memerlukan penalaran dan proses berpikir kuantitatif (Geiger et al., 2015). 

Gambar 3 berikut adalah contoh respon mahasiswa. 

Pernahkah Anda mengajarkan tentang Numerasi? Jika ya, pengajaran seperti apa 

yang Anda lakukan? Sebaliknya jika Anda diminta untuk mengajarkan numerasi, 

bagaimana cara Anda akan mengajarkannya? 

 
Gambar 3. Respon mahasiswa terkait dengan pengajaran numerasi yang telah dan akan 

dilakukan 

 
Gambar 3 menunjukkan bahwa dalam mengajarkan numerasi yang mahasiswa yakini 

yaitu melalui penemuan konsep namun hanya sedikit mahasiswa yang melakukan 

pengajaran dengan mengaitkan konsep matematika yang terdapat dalam kehidupan 
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sehari-ini. Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut, mahasiswa memiliki ide untuk 

mendesain pembelajaran numerasi menggunakan permasalahan sehari-hari yang dekat 

dengan siswa namun mereka kesulitan dalam menemukan permasalahan seperti apa 

yang dapat mereka gunakan untuk materi-materi tertentu. Umumnya, konteks 

permasalahan numerasi yang dibuat oleh mahasiswa meliputi konteks personal dan 

saintek sedangkan permasalahan dengan konteks soisal budaya khususnya budaya 

masih dianggap sulit oleh mahasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa kesulitan 

bagaimana menggunakan konteks budaya dalam mengajarkan numerasi dikarenakan 

yang mereka pahami,permasalahan yang digunakan untuk mengajarkan suatu konsep 

matematika yaitu berupa soal cerita dan membuat suatu permasalahan berupa soal 

cerita tidak mudah bagi mereka. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, permasalahan 

yang peneliti gunakan untuk menganalisis kemampuan numerasi mahasiswa yaitu 

dengan menggunakan konteks budaya khususnya budaya lokal Suku Sasak, Nusa 

Tenggara Barat. Gambar 4 berikut adalah salah satu contoh jawaban mahasiswa 

terkait dengan konsep matematika yang mereka dapatkan dalam permainan dengklek 

(salah satu permainan tradisional Sasak yang menjadi konteks dalam permasalahan 

numerasi yang diberikan). 

 

Gambar 4. Contoh jawaban mahasiswa dalam mengeksplorasi konsep matematika dalam 

permasalahan yang diberikan 

 
Hasil eksplorasi yang dilakukan mahasiswa menunjukkan bahwa mereka menemukan 

konsep bangun datar 2 dimensi (persegi, persegi panjang, setengah lingkaran, dan 

trapesium), persamaan dan kekongruenan, probabilitas, estimasi, dan keseimbangan 

dalam permasalahan yang diberikan. Selanjutnya, mahasiswa diminta untuk 

mengeksplorasi konsep matematika dengan konteks budaya Sasak. Berikut adalah 

beberapa contoh hasil eksplorasi yang telah dilakukan mahasiswa. 



 

Novitasari et al Analisis kemampuan numerasi … 

 

 

 
 

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 6 Nomor 1, Juni 2024 

 

|336 

 

 

  
Gambar 5. Contoh hasil eksplorasi konsep matematika yang terdapat dalam 

permainan tradisional 

 

Sumber: 

https://regional.kompas.com/read/

2022/02/19/161530378/sejarah-

dan-asal-permainan-congklak-

aturan-serta-cara-

bermain?page=all  

Sumber: 

https://palpos.disway.id/read/649

148/congklak-salah-satu-mainan-

tradisional-anak-yang-mendidik  

(a) 

(b) 

https://regional.kompas.com/read/2022/02/19/161530378/sejarah-dan-asal-permainan-congklak-aturan-serta-cara-bermain?page=all
https://regional.kompas.com/read/2022/02/19/161530378/sejarah-dan-asal-permainan-congklak-aturan-serta-cara-bermain?page=all
https://regional.kompas.com/read/2022/02/19/161530378/sejarah-dan-asal-permainan-congklak-aturan-serta-cara-bermain?page=all
https://regional.kompas.com/read/2022/02/19/161530378/sejarah-dan-asal-permainan-congklak-aturan-serta-cara-bermain?page=all
https://regional.kompas.com/read/2022/02/19/161530378/sejarah-dan-asal-permainan-congklak-aturan-serta-cara-bermain?page=all
https://palpos.disway.id/read/649148/congklak-salah-satu-mainan-tradisional-anak-yang-mendidik
https://palpos.disway.id/read/649148/congklak-salah-satu-mainan-tradisional-anak-yang-mendidik
https://palpos.disway.id/read/649148/congklak-salah-satu-mainan-tradisional-anak-yang-mendidik
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Gambar 5 menunjukkan bahwa mahasiswa telah dapat mengeskplorasi konsep-konsep 

matematika yang terdapat pada beberapa permainan tradisonal khususnya permainan 

yang ada di Nusa Tenggara Barat. Hasil ini juga menunjukkan bahwa penggunaan 

konteks budaya lokal dapat membantu mahasiswa dalam memahami dan mengajarkan 

konsep-konsep matematika secara lebih efektif. 

Melalui hasil ini diharapkan mahasiswa juga dapat mengembangkan dan mendesain 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada kemampuan numerasi siswa 

berdasarkan konteks etnhomatematika yang telah mereka eksplor tersebut. Hal 

tersebut dikarenakan mengembangkan keterampilan numerasi sangat penting bagi 

siswa agar berhasil memecahkan dan mengatasi berbagai masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan numerasi siswa dapat dikembangkan 

dalam proses pembelajaran dengan memasukkan artefak budaya dan sumber daya di 

lingkungan lokal siswa dan guru dapat secara efektif memfasilitasi peningkatan 

keterampilan numerasi. Guru dapat mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan etnomatematika sebagai kerangka dasar pembelajaran. Menurut 

(D’Ambrosio, 2001), etnomatematika merupakan penghubung antara matematika dan 

budaya. Permainan tradisional telah diidentifikasi sebagai sumber budaya yang 

potensial untuk meningkatkan keterampilan numerasi di lingkungan pendidikan. 

Beberapa penelitian (Prahmana et al., 2012; Wijaya et al., 2018) menyoroti bahwa 

kapasitas aktivitas permainan tradisional sebagai model yang efektif untuk perolehan 

dan penerapan konsep matematika. 

4.  SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan: (1) Mayoritas 

mahasiswa telah mendengar istilah "numerasi," namun hanya 18% yang benar-benar 

memahami apa itu numerasi. Ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang numerasi 

di kalangan mahasiswa calon guru matematika masih sangat rendah. Kebanyakan dari 

mereka menyamakan numerasi dengan keterampilan perhitungan matematika, 

padahal numerasi mencakup kemampuan berpikir logis dan strategi penalaran dalam 

konteks kehidupan sehari-hari; (2) Sebanyak 71% mahasiswa menyatakan bahwa 

mereka tidak pernah mengajarkan numerasi. Ini sebagian besar disebabkan oleh 

ketidakpahaman mereka terhadap konsep numerasi, sehingga mereka tidak yakin 

apakah materi yang telah mereka ajarkan termasuk dalam pengajaran numerasi atau 

bukan. Kesulitan ini menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa dalam mengintegrasikan numerasi ke dalam proses 

pembelajaran; (3) Sebagian besar mahasiswa menggunakan pendekatan penemuan 

konsep dalam mengajarkan numerasi, namun hanya sedikit yang berhasil mengaitkan 

konsep-konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun mahasiswa 

memiliki ide untuk menggunakan permasalahan sehari-hari dalam pembelajaran 

numerasi, mereka mengalami kesulitan dalam menemukan permasalahan yang tepat, 

terutama yang berkaitan dengan konteks budaya lokal dan (4) Mahasiswa dapat 
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mengeksplorasi konsep matematika dari permasalahan yang telah diberikan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya lokal dapat membantu mahasiswa 

dalam memahami dan mengajarkan konsep-konsep matematika secara lebih efektif. 

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan pemahaman dan 

keterampilan numerasi di kalangan mahasiswa calon guru matematika, serta 

penggunaan konteks budaya dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

numerasi siswa. Pendekatan berbasis budaya, seperti etnomatematika, dapat menjadi 

alat yang efektif untuk mencapai tujuan ini. Dengan demikian, pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi calon guru matematika harus mencakup pengetahuan 

dan keterampilan dalam numerasi serta kemampuan untuk mengintegrasikan konteks 

budaya dalam pengajaran. 

5.  REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan pendidik, khususnya 

dosen,ataupun peneliti selanjutnya dapat mengembangkan suatu desain 

pembelajaran bagi mahasiswa calon guru matematika untuk melatih mereka 

dalam mendesain pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan numerasi 

siswa yang nantinya akan mereka ajarkan saat terjun ke sekolah. Sehingga 

diharapkan akan berdampak pada peningkatan skor kemampuan numerasi 

siswa di Indonesia dan skor PISA Indonesia di budang literasi matematika. 
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